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0VID-19

Bagaimana pengaruhnya terhadapmu?

Penyakit virus corona 2019 atau dalam bahasa Inggris dikenal sebagai
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah sebuah pandemi yang disebabkan
oleh sindrom infeksi saluran pernapasan akut berat (ISPA) jenis virus corona-2
atau umum disebut SARS-CoV-2. Meskipun pengetahuan akan COVID-19 tersebar
luas di khalayak ramai, namun masih banyak yang tidak tahu bagaimana virus
tersebut dapat mempengaruhi (kesehatan) tubuh manusia.
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SARS-CoV-2 memulai perjalanannya melalui
hidung, mulut, atau mata dan berjalan menuju
alveoli di paru. Alveoli adalah kantong udara
kecil tempat terjadinya pertukaran gas.
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Pertukaran gas

Setiap kantong udara (alveolus) dibungkus
dengan kapiler (lubang berpori) di mana sel
e ) darah merah melepaskan karbon dioksida
Dinding kapiler  (co ) dan mengambil oksigen (0,). Dua sel
alveoli memfasilitasi terjadinya proses
Sel pneumosit  pertukaran gas, yakni sel pneumosit tipe |
tipe | yang cukup tipis sehingga oksigen dapat
menembus sel dan sel pneumosit tipe Il
yang menghasilkan surfaktan — sebuah zat
yang melapisi alveolus dan mencegahnya
agar tidak kolaps (atelektasis).
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Infeksi virus

Protein runcing (spike) yang melapisi
permukaan virus akan mengikat reseptor
yang bernama ACE2 (Inggris: Angiotensin
Converting Enzyme Il) terutama pada sel
pneumosit tipe Il, yang memungkinkan
virus menyuntikkan RNA-nya. RNA virus
kemudian membajak sel,
memerintahkannya untuk menggandakan
lebih banyak salinan virus dan
melepaskannya menuju alveolus. Ketika
proses ini berlangsung, sel inang akan
rusak dan virus akan menginfeksi sel
pneumosit tetangga yang sehat dan
begitu seterusnya.
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Respon imun

o Setelah terinfeksi, sel pneumosit tipe Il melepaskan sinyal
peradangan untuk mengerahkan makrofage (sel imun).

e Makrofage melepaskan sitokin yang menyebabkan
vasodilatasi, yang memungkinkan lebih banyak sel imun
untuk datang ke lokasi infeksi dan keluar dari kapiler
berongga.

(&) Cairan menumpuk di dalam alveolus.

0 Cairan tersebut lantas menghancurkan kinerja dari
surfaktan yang memicu kolapsnya alveolar, mengganggu
pertukaran gas dan tentunya meningkatkan kerja sistem
pernapasan (sesak napas).

© Neutrofil dikerahkan menuju lokasi infeksi dan melepaskan
Reactive Oxygen Species (ROS) untuk menghancurkan sel
yang terinfeksi.

@ Sel pneumosit tipe | dan Il hancur, menyebabkan kolapsnya
alveolus dan menyebabkan sindrom gangguan pernapasan
akut (ARDS).

o Jika peradangan menjadi semakin parah, cairan pekat yang
kaya akan protein dapat memasuki aliran darah dan
melakukan perjalanan ke tempat lain di dalam tubuh,
menyebabkan sindrom respon peradangan sistemik (SIRS).

0 SIRS dapat menyebabkan syok sepsis (kondisi darurat yang
disebabkan oleh kondisi sepsis, peradangan diseluruh
tubuh akibat infeksi) dan kegagalan multiorgan dengan
konsekuensi yang fatal.

Apa yang dapat dilakukan?

Jaga jarak

Karena saat ini belum ada pengobatan atau vaksin yang terbukti
untuk menyembuhkan COVID-19, menjaga jarak adalah cara yang
paling efektif untuk memperlambat penyebaran virus.

Tetap sehat

Buat porsi makan yang seimbang, cukup minum, cukup tidur,
olahraga, dan tentunya selalu pantau kesehatan mental, dukungan
keluarga dan teman sangat berharga.

Perbarui informasi

Dengan situasi yang berubah setiap harinya, sangat penting untuk
tetap memperbarui informasi sehingga tahu bilamana ada
perubahan di tingkat dunia ataupun di dalam komunitas
masing-masing. Pastikan informasi tersebut berasal dari sumber
terpercaya untuk menghindari kesalahan informasi.

Donasi

Pertimbangkan untuk menyalurkan sebagian harta yang dimiliki
kepada pihak yang berwenang untuk membantu meringankan
kesulitan sesama atau terlibat menjadi sukarelawan seperti
menyalurkan makanan bagi yang membutuhkan.
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